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Penelitian ini berangkat dari sebuah realitas kompleks yang menunjukkan hambatan bahasa pada remaja sering kali merupakan perpaduan antara  kondisi neurologis dan dampak lingkungan yang terabaikan. Fokus utama penelitian ini adalah AN, remaja berusia 15 tahun yang berjuang dengan Deeplovmental Language Disorder (DLD) sekaligus menunjukan karakteristik Autism Spectum Disorders (ASD). Melalui studi kasus ini, peneliti berupaya menggali lebih dalam bagaimana kosakata, stuktur ujaran, dan pola komunikasi AN terbentuk di bawah bayang-bayang gangguan neurodivergen dan minimnya stimulasi masa kecil.
Dengan menggunakan pendekan kualitatif deksriptif, penelitian dilaksanakan langsung dalam keseharian subjek untuk melakukan observasi partisipatif serta menggali informasi melalui wawancara mendalam. Temuan lapangan mengungkapkan potret komunikasi yang memprihatinkan: kosakata AN masih terjebak pada objek konkret dengan pelafalan yang sering kali terpotong (front-clipping), sementara stuktur kalimatnya belum mampu beranjak dari tahap sederhana ke tahap telegrafik. Lebih jauh lagi, tantrum dan perilaku self-talk yang muncul menjadi bukti nyata bagaimana karakteristik autisme menghambat keberanian subjek untuk berinteraksi.
Suatu hal penting  ditemukan adalah betapa fatal nya dampak pembiaran stimulasi di masa emas anak. Namun, sedikit harapan muncul ketika interversi dilakukan melalui media audio-visual. Sifat vidio yang repetitif dan konkret ternyata mampu menyentuh sisi visual thinking subjek, sehingga fokus dan penguasaan kosakata nya meningkat secara bertahap. Penelitian ini menegaskan bahwa bagi remaja seperti AN, bahasa bukan  soal tentang tata bahasa, melainkan soal pemahaman emosi dan dukungan lingkungan yang tepat sasaran.
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ABSTRACT
This research stems from a complex reality that suggests language barriers in adolescents are often a combination of overlooked neurological conditions and environmental influences. The primary focus of this research is AN, a 15-year-old adolescent who struggles with Deep Language Disorder (DLD) and exhibits characteristics of Autism Spectum Disorders (ASD). Through this case study, researchers seek to delve deeper into how AN's vocabulary, speech structures, and communication patterns are formed under the shadow of neurodivergent disorders and minimal childhood stimulation.
Using a descriptive qualitative approach, the researcher was directly present in the subject's daily life to conduct participatory observations and gather information through in-depth interviews. Field findings revealed a concerning picture of communication: AN's vocabulary was still stuck on concrete objects with pronunciation that was often cut off (front-clipping), while his sentence structure had not been able to move from the simple to the telegraphic stage. Furthermore, the tantrums and self-talk behavior that emerged were clear evidence of how autism characteristics hindered the subject's courage to interact.
A crucial finding is the devastating impact of neglecting stimulation during a child's golden years. However, a glimmer of hope emerged when interventions were conducted through audio-visual media. The repetitive and concrete nature of videos was able to engage the subject's visual thinking, resulting in a gradual increase in focus and vocabulary mastery. This research confirms that for adolescents like AN, language is not about grammar, but rather about emotional understanding and targeted environmental support.
Keywords: Language acquisition, Deep Language Disorder (DLD), Autism characteristics, audio-visual media, case study.
	







